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Lampiran 1. Proses Pembuatan Serbuk Kulit Buah Kakao  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kulit buah kakao 

- Dibersihkan  

- Dirajang  

- Dikeringkan diudara terbuka selama 3 hari 

- Digiling hingga jadi serbuk   

Hasil  
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Lampiran 2. Proses Ekstraksi 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 g serbuk buah kakao 

- Di masukkan dalam wadah  

- Di ekstrak dengan etanol 96%  

- Dibiarkan selama 1 hari   

- Disaring  

Filtrat  Residu  

- Diekstrak hingga 5 kali  
 

- Digabungkan   

- Dievaporasi pada suhu 65 oC  

 

Filtrat  Residu  

- Di simpan   

 

Hasil    

- Di masukkan dalam wadah  

- Di ekstrak dengan etanol pa 

- Dibiarkan selama 1 hari   

- Disaring  
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Lampiran 3. Persiapan besi yang akan di uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besi  

- Di amplas hingga halus  

- Permukaan dibilas dengan deterjen dan akuades  

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 110 oC selama 10 jam.  

- Ditimbang berat awal besi  

Hasil 
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Lampiran 4. Perendaman Besi Dalam Larutan Media Korosif Tanpa 

Inhibitor 

 

Variasi pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Variasi Salinitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besi yang sudah 

di electroplating 

- Direndam  dalam media korosif dengan variasi pH 

4, 6 dan 8 selama 14 hari 

- Dibilas menggunakan aquades 

- Timbang besi sebagai berat akhir 

Hasil 

Besi yang sudah 

di electroplating 

- Direndam  dalam media korosif dengan variasi air 

laut pada salinitas 10, 20, 30 dan 40 ‰ selama 14 

hari 

- Dibilas dengan aquades 

- Timbang besi sebagai berat akhir 

Hasil 
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Lampiran 5. Perendaman Baja Dalam Larutan Media Korosif Dengan 

Inhibitor 

 

Penentuan pengaruh konsentrasi inhibitor pada variasi pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Salinitas Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel baja 

- Direndam dalam media korosif dengan penambahan 

inhibitor 600, 800, dan 1200 ppm pada variasi pH 

selama 14 hari 

- Dibilas menggunakan aquades 

- Timbang besi sebagai berat akhir  

Hasil 

Sampel baja 

- Direndam dalam media korosif dengan penambahan 

inhibitor 600, 800, dan 1200 ppm pada variasi pH 

selama 14 hari 

- Dibilas menggunakan aquades 

- Timbang besi sebagai berat akhir  

-  

Hasil 
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Lampiran 6. Penentuan Laju Reaksi Korosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil korosi 

- Dicuci sampai bersih  

- Dikeringkan pada suhu kamar  

- Ditimbang  

Hasil 
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Lampiran 7. Tabel pengambilan data laju korosi besi yang direndam pada 

media air laut dengan variasi salinitas 

Laju korosi pada (inhibitor 0 ppm) tanpa penambahan inhibitor 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 600 ppm 

 

 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 800 ppm 

 

Salinitas Berat Awal Berat Akhir 
Kehilangan 

Berat 

Laju 

Korosi 

10 3.4118 3.3865 0.0253 0.000398 

20 3.1934 3.1655 0.0279 0.000442 

30 3.2572 3.2288 0.0284 0.000494 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 1200 ppm 

 

Salinitas Berat Awal Berat Akhir 
Kehilangan 

Berat 

Laju 

Korosi 

10 3.0032 2.9792 0.0240 0.000363 

20 3.4149 3.3955 0.0194 0.000281 

30 3.2763 3.2503 0.0260 0.000396 

 

 

Salinitas Berat Awal Berat Akhir 

Kehilangan 

Berat 

Laju 

Korosi 

10 3.0718 3.0285 0.0433 0.000695 

20 3.1837 3.1339 0.0498 0.000794 

30 3.1953 3.1424 0.0529 0.000874 

Salinitas 

Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

 Kehilangan 

Berat 

 

LajuKorosi 

10 3.3105 3.2823 0.0282 

 

0.000446 

20 3.0642 3.0332 0.0310 

 

0.000502 

30 3.2198 3.1847 0.0351 

 

0.000567 
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Contoh perhitungan laju korosi besi diambil pada salinitas 10 ‰ tanpa penambahan 

inhibitor. 

 Dik : W0 = 3,0718 g 

Wf = 3,0285 g 

A = 4,45 cm2 

T = 14 hari 

 Dit : laju korosi = ? 

Laju korosi = qt  =  
Wo - Wf

A x T
 

 

  =
3,0718 - 3,0285

4,45 x 14
 

   =  
0,0433

62,3
 

 =  0,00069 
𝑔𝑟

𝑐𝑚2 ℎ𝑎𝑟𝑖
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Lampiran 8. Tabel pengambilan data laju korosi besi yang direndam pada 

media korosi H2SO4 dengan variasi pH 

Laju korosi pada (inhibitor 0 ppm) tanpa penambahan inhibitor 

pH Berat Awal Berat Akhir Kehilangan Berat 
Laju 

Korosi 

4 3.1011 3.0647 0.0364 0.000576 

5 3.1459 3.113 0.0329 0.000523 

6 3.2803 3.249 0.0313 0.000500 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 600 ppm 

pH Berat Awal Berat Akhir Kehilangan Berat 
Laju 

Korosi 

4 3.1614 3.1358 0.0256 0.000412 

5 3.2622 3.2378 0.0244 0.000390 

6 3.1109 3.0858 0.0216 0.000344 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 800 ppm 

 

pH Berat Awal Berat Akhir Kehilangan Berat Laju Korosi 

4 3.1471 3.1238 0.0233 0.000368 

5 3.2642 3.2431 0.0211 0.000319 

6 3.2254 3.2036 0.0218 0.000349 

 

Laju korosi pada penambahan inhibitor 1200 ppm 

 

pH Berat Awal Berat Akhir Kehilangan Berat Laju Korosi 

4 3.2377 3.2252 0.0125 0.000205 

5 3.1074 3.0969 0.0105 0.000170 

6 3.2221 3.2101 0.0120 0.000194 
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Contoh perhitungan laju korosi besi diambil pada media korosi pH 4 tanpa 

penambahan inhibitor. 

 Dik : W0 = 3,1011 g 

Wf = 3,0647 g 

A = 4,51 cm2 

T = 14 hari 

 Dit : laju korosi = ? 

Laju korosi = qt  =  
Wo - Wf

A x T
 

 

  =
3,1011 - 3,0647

4,51 x 14
 

   =  
0,0364

63,14
 

 =  0,000576 
gr

cm2 hari
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Lampiran 11. Foto Penelitian 

Gambar 12. Buah Kakao Gambar 15. Perendaman besi 

pada media korosi 

Gambar 14. Ekstrak Metanol 

Kulit buah kakao Gambar 13. Kulit Buah Kakao 

Yang telah dihaluskan 


